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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING 

BERBANTUAN SENSOR SMARTPHONE (PHYSICS TOOLBOX  

SENSOR SUITE) PADA MATERI GERAK HARMONIS  

SEDERHANA TERHADAP PENGUASAAN 

KONSEP SISWA 

 

Oleh  

 

ANNICA SEKAR ARUM 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model discovery learning 

berbantuan sensor smartphone (Physics Toolbox Sensor Suite) terhadap 

peningkatan penguasaan konsep siswa. Sampel yang digunakan yaitu, siswa 

kelas X MIPA 4 yang berjumlah 35 siswa dan X MIPA 5 yang berjumlah 35 

siswa di SMAN 1 Tanjung Bintang tahun ajaran 2022/2023. Desain penelitian 

ini menggunakan The Non-Equivalent Control Group Design. Instrumen 

penelitian yang digunakan yaitu, soal tes pilihan ganda. Pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran discovery learning berbantuan Physics 

Toolbox Sensor Suite mampu meningkatan kemampuan penguasaan konsep 

siswa pada materi gerak harmonis sederhana yang dibuktikan melalui perolehan 

nilai rata-rata N-gain kelas eksperimen sebesar 0,74 dengan kategori tinggi dan 

kelas kontrol dengan nilai rata-rata N-gain sebesar 0,64 dengan kategori sedang. 

Hal tersebut membuktikan bahwa penguasaan konsep siswa pada kelas 

eksperimen lebih meningkat dibandingkan kelas kontrol. Serta didukung dengan 

data hasil uji hipotesis dengan uji Mann Whitney diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,004 artinya bahwa pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran discovery learning berbantuan sensor smartphone (Physics 

Toolbox Sensor Suite) dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa pada 

materi gerak harmoni sederhana.  

 

 

Kata Kunci: Discovery Learning, Physics Toolbox Sensor Suite, Penguasaan 

Konsep 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Memasuki era Revolusi Industri 5.0 dari era Revolusi Industri 4.0. Guru harus 

siap dalam segala hal untuk mencapai atau mengimbangi segala bentuk 

perubahan yang terjadi. Salah satu perubahan yang terjadi adalah kemajuan 

teknologi. Kemajuan teknologi merupakan salah satu penyebab kemajuan 

dalam pendidikan. Kehadiran teknologi yang semakin canggih juga 

memudahkan proses pembelajaran (Budiman, 2017).  

Fisika dan teknologi adalah dua hal yang saling berkaitan. Di era Revolusi 

Industri 4.0, sistem pendidikan fisika semakin banyak menggunakan 

visualisasi berbasis teknologi digital yang digunakan untuk perangkat 

pendidikan yang lebih efektif, efisien, interaktif dan menarik (Yuniani dkk, 

2019). Pembelajaran fisika bertujuan membekali siswa dengan pengetahuan, 

pemahaman, dan kemampuan untuk pengembangkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Berdasarkan keterangan tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran fisika memerlukan teknologi dalam proses pembelajaran 

berlangsung, selain itu, pada proses pembelajaran fisika diperlukan adanya 

kegiatan yang dapat menunjang pengetahuan siswa yaitu adanya kegiatan 

praktikum. Untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan praktikum dapat 

dilaksanakan dengan memanfaatkan teknologi. Salah satu teknologi yang 

dapat dimanfaatkan yaitu smartphone.  

Seiring berkembangnya teknologi, smartphone tidak hanya dimanfaatkan 

sebagai akses internet namun sebagai media pembelajaran terutama mata 

pembelajaran fisika yang membutuhkan penyelidikan (Fatmala, 2020). 
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Smartphone tidak hanya menyampaikan informasi melalui teks, gambar, 

video, dan animasi. Smartphone dan perangkat teknologi sudah dilengkapi 

dengan berbagai sensor yang dapat digunakan untuk pengamatan fenomena 

fisik. Oleh karenanya sejumlah penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan 

smartphone  (Kuhn and Vogt, 2013).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan beberapa siswa kelas X MIPA 

SMAN 1 Tanjung Bintang pada tanggal 16 September dan 28 November 

2022. Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan metode diskusi tanya jawab, 

namun metode tersebut masih kurang efektif karena saat kegiatan 

pembelajaran, peserta didik masih cenderung pasif terutama siswa laki-laki. 

Kondisi ini membuat penguasaan konsep siswa pada mata pelajaran fisika 

kurang, hal tersebut terlihat dari nilai rata-rata Ujian Tengah Semester siswa 

dibawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu sebesar 70. Hasil 

belajar siswa yang demikian diduga kurangnya penguasaan siswa terhadap 

materi karena proses pembelajaran yang tidak melibatkan siswa secara 

langsung dalam pemecahan masalah. Oleh karena itu, penguasaan konsep 

siswa sangat diperlukan guna meningkatkan kemampuan siswa dalam 

pembelajaran fisika. Permasalahan kondisi lingkungan SMAN 1 Tanjung 

Bintang yang berkaitan dengan pembelajaran fisika, salah satunya kurangnya 

kegiatan praktikum. Salah satu materi yang memerlukan kegiatan praktikum 

agar siswa dapat menguasai konsep dengan baik adalah materi Gerak 

Harmonis Sederhana, akan tetapi materi GHS yang dibelajarkan di SMAN 1 

Tanjung Bintang tidak menerapkan kegiatan praktikum karena tidak semua 

materi dapat dilaksanakan praktikum. 

Ditinjau dari permasalahan tersebut, alternatif penelitian ini adalah membantu 

siswa meningkatkan penguasaan konsepnya melalui kegiatan eksperimen 

menggunakan  model discovery learning. Model discovery learning dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan penguasaan 

konsep siswa dalam meningkatkan pembelajaran fisikanya. Hal ini karena 

model discovery learning menekankan pada peserta didik untuk membangun 

pengetahuannya sendiri dengan memberi permasalahan nyata yang akan 
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memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik dalam penyelesaian 

masalah (Suryanti dkk, 2021). Discovery learning adalah pembelajaran untuk 

menemukan konsep, memahami makna dan menghubungkan pembelajaran 

yang dilakakukan oleh peserta didik (Brigenta dkk, 2017).  

Disisi lain, untuk menunjang kegiatan praktikum siswa dengan model 

discovery learning adalah  sensor smartphone (Physics Toolbox Sensor 

Suite). PTSS merupakan salah satu sensor smartphone yang dapat digunakan 

untuk mengamati secara langsung pergerakan objek pada aktivitas  praktikum 

GHS. Menggunakan smartphone sebagai salah satu alat eksperimen GHS bisa 

menjadi salah satu solusi dan inovasi dalam pembelajaran fisika. PTSS dapat 

diunduh secara gratis dan penggunaannya tanpa menggunakan data seluler, 

sehingga siswa dapat menggunakannya dimanapun dan kapanpun. Hasil 

eksperimen pada PTSS menunjukkan nilai yang sesuai dengan konsep GHS 

teoritis dan konsep pada GHS dapat dilihat melalui grafik visual hasil 

pengukuran magnetometer pada smartphone (Nuryantini, 2020). 

Penelitian sebelumnya yang meneliti menggunakan sensor smartphone dan 

PTSS untuk mempelajari konsep GHS, misalnya yang dilakukan oleh 

Nuryantini (2020) menganalisis pegas menggunakan magnetometer (PTSS). 

Kristiyani dkk, (2020) menganalisis pembelajaran menggunakan sensor  

smartphone (phyphox) pada materi GHS. Penelitian yang dilakukan oleh para 

ahli tersebut belum merangkum secara utuh seluruh konsep GHS yang 

dipelajari di SMA berdasarkan kurikulum 2013 yang diberlakukan di sekolah. 

Oleh karena itu, peneliti menggunakan model pembelajaran discovery 

learning. Model discovery learning  dipilih karena model yang cocok dengan 

kegiatan pembelajaran berbasis eksperimen. Peneliti juga menganalisis 

konsep GHS secara utuh (bandul sederhana dan pegas).  

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka peneliti telah melakukan 

penelitian yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning 

Berbantuan Sensor Smartphone (Physics Toolbox Sensor Suite) pada Materi 

Gerak Harmonis Sederhana Terhadap Penguasaan Konsep Siswa. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah penelitian ini 

adalah bagaimana pengaruh model discovery learning berbantuan sensor 

smartphone (Physics Toolbox Sensor Suite) terhadap peningkatan penguasaan 

konsep siswa? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model discovery learning 

berbantuan sensor smartphone (Physics Toolbox Sensor Suite) terhadap 

peningkatan penguasaan konsep siswa. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Dapat digunakan guru sebagai masukan dalam  pembelajaran melalui 

kegiatan eksperimen menggunakan Physics Toolbox Sensor Suite pada 

Gerak Harmonis Sederhana dengan Model Discovery Learning untuk 

meningkatkan penguasaan konsep siswa. 

2. Dapat digunakan peserta didik untuk melatih meningkatkan penguasaan 

konsep melalui kegiatan eksperimen menggunakan Physics Toolbox 

Sensor Suite. 

3. Dapat digunakan peneliti lain untuk mengetahui kekurangan ketika 

melakukan kegiatan eksperimen menggunakan sensor Physics Toolbox 

Sensor Suite dengan Model Discovery Learning untuk meningkatkan 

penguasaan konsep siswa. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Discovery Learning 

menurut Syah (2004) dengan sintaks berikut ini, stimulation 

(Stimulasi/Pemberian ransangan), Problem Statetment 

(pernyataan/identifikasi masalah), Data collection (pengumpulan data), 

Data processing (Pengelolahan data), Verification (pembuktian), dan 

Generelization (menarik kesimpulan). 

2. Penelitian ini menggunakan sensor smartphone dengan aplikasi Physics 

Toolbox Sensor Suite (PTSS) diunduh melalui playstore secara gratis, 

PTSS dimanfaatkan untuk kegiatan praktikum. 

3. Penelitian ini berorientasi dari indikator penguasaan konsep menurut 

Anderson and Krathwohl (2001) hasil belajar kognitif yang menyangkut 

kemampuan penguasaan konsep berdasarkan taxonomi Bloom yang 

direvisi adalah: mengingat (Remember), memahami (Understand), 

menerapkan (Apply), dan menganalisis (Analyze). 

4. Materi yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah Gerak 

Harmonis Sederhana kelas X semester genap tahun ajaran 2022/2023 

yang mengacu pada Kurikulum 2013 revisi KD 3.11 dan 4.11, yaitu: 

3.11 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4.11 Melakukan percobaan getaran harmonis pada ayunan sederhana 

dan/atau getaran pegas berikut presentasi serta makna fisisnya.  

5. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIPA di 

SMAN 1 Tanjung Bintang pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 

dengan dua kelas sebagai sampel penelitian, yaitu kelas X MIPA 4 

berjumlah 35 siswa dan X MIPA 5 berjumlah 35 siswa. 



 
 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teoritis   

2.1.1 Discovery Learning 

Discovery merupakan model pembelajaran yang dikembangkan 

berdasarkan konstruktivisme. Model ini menekankan pentingnya siswa 

memahami struktur dan gagasan utama suatu mata pelajaran melalui 

partisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Model discovery learning 

mengasumsikan bahwa siswa memiliki keterampilan dasar untuk 

berkembang secara optimal sesuai dengan kompetensi mata pelajaran dan 

sasarannya. Discovery learning merupakan metode pembelajaran kognitif 

yang menuntut guru untuk lebih kreatif dan menciptakan situasi positif 

dimana siswa dapat berpartisipasi dalam belajar dan menemukan 

pengetahuannya sendiri (Haerullah et al., 2017). 

Discovery learning adalah pembelajaran yang melibatkan siswa dalam 

pemecahan masalah untuk mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan. Penerapan model pembelajaran discovery learning 

melibatkan guru menyajikan masalah dengan mengajukan inti masalah, 

siswa mengidentifikasi dan mencoba memecahkan masalah, merumuskan 

hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis hasil data, melibatkan 

penarikan kesimpulan dan temuan penelitian dari apa diselidiki. 

Discovery learning berfokus pada menemukan konsep dan prinsip yang 

sebelumnya tidak diketahui (Fadriati, 2017). Ciri utama model discovery 

learning adalah (1) berpusat pada peserta didik; (2) mengeksplorasi dan 

memecahkan masalah untuk menciptakan, menggabungkan, dan 
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menggeneralisasi pengetahuan; serta (3) kegiatan untuk menggabungkan 

pengetahuan baru dan pengetahuan yang sudah ada (Fajri, 2019). 

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 

model discovery learning adalah suatu model pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara langsung dalam pemecahkan masalah untuk 

mengembangakan pengetahuan mereka. Dalam proses pembelajarannya 

Discovery learning terdiri dari beberapa tahapan yang harus 

dilaksanakan. Menurut Syah (2004) berikut ini tahapan dalam proses 

pembelajaran Discovery learning. 

1. Stimulation ( Stimulasi/Pemeberian Rangsangan) 

Menurut Syah (2004: 244) stimulasi pada tahap ini berfungsi untuk 

menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat mengembangkan 

dan membantu peserta didik dalam mengeksplorasi bahan. Dalam hal 

ini Bruner memberikan stimulation dengan menggunakan teknik 

bertanya yaitu dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat 

menghadapkan peserta didik pada kondisi internal yang mendorong 

eksplorasi. 

2. Problem Statement (Pernyataan/Identifikasi Masalah) 

Menurut Syah (2004: 244) tahap ini memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengidentifikasi dan menganalisa permasalahan 

yang mereka hadapi, hal ini merupakan teknik yang berguna dalam 

membangun peserta didik agar mereka terbiasa untuk menemukan 

suatu masalah. 

3. Data Collection (Pengumpulan Data) 

Menurut Syah (2004: 244) data collection pada tahap ini berfungsi 

untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya 

hipotesis, dengan demikian peserta didik diberi kesempatan untuk 

mengumpulkan (collection) berbagai informasi yang relevan, 

membaca literatur, mengamati objek, wawancara dengan narasumber, 

melakukan uji coba sendiri dan sebagainya. Konsekuensi dari tahap 

ini adalah peserta didik belajar secara aktif untuk menemukan sesuatu 

yang berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi, dengan 



8 
 

 
 

demikian secara tidak sengaja peserta didik menghubungkan masalah 

dengan pengetahuan yang telah dimiliki. 

4. Data Processing (Pengolahan Data) 

Menurut Syah (2004: 244) pengolahan data merupakan kegiatan 

mengolah data dan informasi yang telah diperoleh para peserta didik 

baik melalui wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu ditafsirkan. 

Data processing disebut juga dengan pengkodean coding/kategorisasi 

yang berfungsi sebagai pembentukan konsep dan generalisasi. Dari 

generalisasi tersebut peserta didik akan mendapatkan pengetahuan 

baru tentang alternatif penyelesaian yang perlu mendapat pembuktian 

secara logis. 

5. Verification (Pembuktian) 

Menurut Syah (2004:244) pada tahap ini, siswa melakukan 

pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan apakah hipotesis 

yang diajukan benar dengan menggunakan bukti tambahan yang 

terkait dengan hasil pengolahan data.  

6. Generalization (Menarik Kesimpulan)   

Menurut Syah (2004: 244) tahap generalisasi/menarik kesimpulan 

adalah proses menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan 

prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang 

sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi. Berdasarkan hasil 

verifikasi, maka dirumuskan prinsip-prinsip yang mendasari 

generalisasi. Setelah menarik kesimpulan peserta didik harus 

memperhatikan proses generalisasi yang menekankan pentingnya 

penguasaan pelajaran atas makna dan kaidah atau prinsip-prinsip 

yang luas yang mendasari pengalaman seseorang, serta pentingnya 

proses pengaturan dan generalisasi dari pengalaman-pengalaman itu. 

 

2.1.2 Aplikasi Physics Toolbox Sensor Suite 

Praktikum dapat menunjang materi pelajaran. Dalam hal ini 

pembelajaran praktikum memberi kesempatan bagi peserta didik untuk 
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menemukan dan membuktikan teori. Dengan begitu, pembelajaran 

praktikum dapat menunjang pemahaman peserta didik terhadap materi 

pelajaran. Praktikum memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

membuktikan teori, menemukan teori atau mengelusidasi teori. Dari 

kegiatan tersebut maka pemahaman siswa terhadap suatu pelajaran telah 

merasionalisasi fenomena ini tertentu (Suryaningsih, 2017). 

Untuk menunjang kegiatan praktikum diperlukan teknologi, 

perkembangan teknologi yang begitu pesat memudahkan pembelajaran. 

Salah satu teknologi yang dapat dimanfaatkan guru dalam pembelajaran 

yaitu smartphone. Smartphone dapat digunakan sebagai alat bantu 

pembelajaran, untuk memudahkan siswa dalam proses pembelajaran, hal 

ini juga sangat membantu guru dalam mengajar. Smartphone memiliki 

peranan dalam meningkatkan minat belajar siswa dalam mempelajari 

lebih lanjut tentang materi fisika (Rahman dkk, 2017). Dalam 

pembelajaran fisika, smartphone telah umum digunakan sebagai alat 

pembelajaran untuk mempelajari konsep-konsep fisika karena memiliki 

banyak aplikasi dan sensor (Nuryantini et al., 2021). 

Pemanfaatan smartphone menjadi salah satu pilihan sebagai media    

pembelajaran yang paling diminati dewasa ini. Smartphone menyediakan 

banyak aplikasi yang dapat digunakan  dalam pembelajaran baik   yang   

berbasis Learning Management System (LMS) maupun yang berbasis 

sensor (Fiqry, 2021). Smartphone dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran karena berbagai eksperimen fisika dasar dan lanjutan dapat 

dengan mudah dilakukan dengan menggunakan sensor yang tersedia 

pada smartphone. Penggunaan sensor ini telah memungkinkan 

pengembangan instrumen yang murah, berkualitas tinggi, dan andal. 

Sensor smartphone telah berhasil dimanfaatkan untuk menganalisis 

berbagai fenomena fisik (Sriyanti et al., 2020).  Aplikasi dan sensor pada 

smartphone dapat membantu guru dalam menyampaikan konsep abstrak 

kepada peserta didik (Nuryantini, 2020). Pelaksanaan  pembelajaran  
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berbasis  praktikum  menggunakan  smartphone  dapat  memberikan  

kesan yang baik kepada peserta didik (Zakwandi dkk, 2020). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan aplikasi Physics Toolbox 

Sensor Suite sebagai sensor yang digunakan untuk kegiatan eksperimen. 

Aplikasi ini dapat diunduh pada Google Playstore dengan kata kunci 

pencarian “Physics Toolbox Sensor Suite”. Jadi, aplikasi ini dapat 

digunakan pada android versi 4.1 ke atas. Aplikasi PTSS terdapat 

berbagai macam sensor seperti barometer, roller coaster, proximeter, 

ruler, magnetometer, oscilloscope (Audio), dan masih banyak lagi. Hasil 

dari penelitian tersebut kemudian akan dapat merekam data dari 

percobaan yang telah dilakukan.  

Pada penelitian ini peneliti menggunakan PTSS sebagai media praktik 

langsung materi Gerak Harmonis Sederhana pada bandul sederhana dan 

pegas dengan memanfaatkan menu Magnetometer. Smartphone Android 

dengan sensor magnetometer (Physics Toolbox Sensor Suite) digunakan 

untuk menentukan besarnya medan magnet. Data medan magnet direkam 

dari seluruh medan magnet yang terdeteksi oleh magnetometer 

smartphone (Sriyanti et al., 2020). Mengatasi masalah dengan 

pengamatan yang kurang akurat pada percobaan manual dan menjelaskan 

konsep GHS yang ada melalui tampilan visual. Percobaan GHS pada 

pegas dilakukan dengan cara menggantungkan salah satu ujung pegas 

pada statif dan ujung pegas yang lainnya digantungkan dengan magnet 

seperti yang terlihat pada Gambar 1. Percobaan GHS pada bandul 

dilakukan dengan cara mengikat ujung tali pada statif dan ujung tali 

lainnya dengan magnet seperti yang terlihat pada Gambar 2. Smartphone 

diletakkan sejajar dengan pegas/bandul yang digantungkan. 
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Gambar 1. Desain Eksperimen Menggunakan PTSS pada Sistem Pegas  

 

 

 

Gambar 2. Desain Eksperimen Menggunakan PTSS pada Bandul 

Sederhana. 

Eksperimen menggunakan pegas dan pendulum sederhana menggunakan 

aplikasi PTSS akan memperoleh empat sheet pada data excel yaitu Row 

Data berisikan waktu (s), x, y, z, dan total. Eksperimen Getaran 

Harmonis Sederhana  menggunakan aplikasi PTSS dapat diakses sesuai 

dengan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.   
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Gambar 3. Tampilan Menu Magnetometer dalam Aplikasi Physics 

Toolbox Sensor Suite. 

Setelah melakukan percobaan menggunakan aplikasi PTSS sesuai pada 

rangkaian percobaan Gambar 1 untuk pegas dan Gambar 2 untuk bandul 

sederhana, maka dapat diperoleh data visual dari pegas dan bandul yang 

terukur dengan magnetometer pada smartphone berupa grafik fungsi 

medan magnet seperti pada Gambar 4 berikut ini.  
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Gambar 4. Tampilan Visual Grafik Hasil Pengukuran Menggunakan 

Magnetometer. 

 

Dari grafik fungsi tersebut dapat digambarkan satu panjang gelombang.  

Grafik pada Gambar 4, dapat ditentukan pula amplitudo getaran pegas. 

Amplitudo menggambarkan titik terjauh dan terdekat dari sensor 

magnetometer (Nuryatini, 2020). Untuk mendapatkan periode getaran 

pegas (T), dilakukan dengan mengganti beban dengan berat yang 

berbeda-beda.  

Sensor medan magnet dari smartphone telah muncul sebagai pengatur 

waktu yang andal untuk mengukur periode pendulum sederhana dan 

dengan demikian merupakan pengukuran percepatan gravitasi yang 

akurat. Eksperimen yang relatif menarik ini, berdasarkan waktu, 

tampaknya mudah direplikasi sebagai kegiatan laboratorium atau dengan 

tidak harus memvariasikan panjangnya, dapat digunakan sebagai 

pengaturan demonstrasi kelas yang praktis (Pili et al., 2018). Eksperimen 

dengan magnetometer menunjukkan bahwa smartphone memberikan 

akurasi pengukuran yang cukup dan dapat digunakan sebagai alat sehari-

hari untuk mengukur besaran fisis (Nuryantini et al., 2018).  
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2.1.3 Penguasaan Konsep Siswa 

Penguasaan konsep merupakan kemampuan seseorang dalam menangkap 

pembelajaran serta menguasai materi yang terkait dengan makna tertentu 

dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Astuti, 2017). 

Penguasaan konsep bagi peserta didik diharapkan mampu menyerap, 

memahami, serta menyimpan materi yang dipelajarinya dalam jangka 

waktu yang lama (Gumilar, 2016). Penguasaan konsep merupakan 

tingkatan hasil proses belajar seseorang sehingga dapat mendefinisikan 

atau menjelaskan suatu bagian informasi dengan bahasa sendiri, 

walaupun penjelasan yang diberikan susunan kalimatnya tidak sama 

dengan konsep yang diberikan, tetapi maknanya tidak berbeda (Dahar, 

2011). Sehingga dapat disimpulkan bahwa penguasaan konsep 

merupakan kemampuan siswa untuk memahami serta menyerap materi 

yang telah dipelajari dalam jangka waktu yang lama. 

Menurut Anderson and Krathwohl (2001:66-88) hasil belajar ranah 

kognitif yang menyangkut  penguasaan konsep berdasarkan taxonomi 

bloom yang direvisi adalah: mengingat (remember), memahami 

(understand), menerapkan (apply), menganalisis (analyze), mengevaluasi 

(evaluate), dan menciptakan (create). Namun, dalam penelitian ini hanya 

menggunakan empat indikator saja. Indikator yang dimaksud adalah 

sebagai berikut.  

1. Mengingat (C1)   

Mengingat merupakan salah satu kategori proses kognitif dimana 

proses mengingat merupakan pengetahuan yang dibutuhkan dari  

memori jangka panjang. Mengingat yaitu kemampuan seseorang 

untuk mengingat-ingat kembali atau mengenali kembali tentang 

nama, istilah, ide, gejala, rumus-rumus dan sebagainya.  

2. Memahami (C2) 

Memahami adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau 

memahami sesuatu setelah itu diketahui dan diingat. Dimana peserta 
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didik dapat dikatakan memahami materi yang telah guru sampaikan 

apabila peserta didik dapat mengkonstruksi makna dari pembelajaran. 

3. Menerapkan (C3) 

Proses kognitif mengaplikasikan penggunaan prosedur-prosedur 

tertentu untuk mengerjakan soal latihan atau menyelesaikan masalah. 

Mengaplikasi berkaitan erat dengan pengetahuan prosedural di mana 

soal latihan berupa tugas yang prosedur penyelesaiannya telah 

diketahui oleh peserta didik. 

4. Menganalisis (C4)  

Menganalisis merupakan proses memecah beberapa materi menjadi 

bagian kecil sehingga dapat menentukan bagaimana hubungan antara 

bagian dan antara setiap bagian dan struktur keseluruhannya. 

Kategori proses menganalisis terdiri dari membedakan, 

mengorganisasi, dan mengatribusikan. 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Dalam penelitian ini peneliti megambil referensi dari penelitian yang 

dilakukan oleh 

Tabel 1. Penelitian yang Relevan 

 

Nama 

Peneliti/Tahun 

Nama Jurnal 

 

Judul 

 

Hasil Penelitian 

 

(1) 

 

(2) (3) (4) 

Nuryantini, A. Y, 

2020. 

Jurnal Pendidikan 

Fisika Tadulako 

Online (JPFT) 

Pembelajaran 

Gerak Harmonik 

Sederhana 

Menggunakan 

Magnetometer 

Penggunaan 

smartphone 

sebagai salah satu 

instrumen 

percobaan GHS 

dapat menjadi 

salah satu solusi 

dan inovasi dalam 

pembelajaran 

Fisika. Hasil  

percobaan yang 

dilakukan 
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(1) (2) (3) (4) 

   menggunakan  

smartphone 

menunjukkan nilai 

yang sesuai dengan 

konsep GHS 

secara teoritis. 

Konsep pada GHS 

dapat dieksplore 

melalui grafik 

visual hasil  

pengukuran 

magnetometer 

pada smartphone 

Kristiyani dkk. 

2020. 

Jurnal Pendidikan 

Fisika 

Pengaruh Aplikasi 

Sensor 

Smartphone pada   

Pembelajaran 

Simple Harmoinic 

Motion Berbasis 

Inkuiri Terbimbing  

Terhadap 

Peningkatan 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Siswa. 

Pembelajaran 

dengan 

menggunakan  

aplikasi phyphox 

memiliki pengaruh 

yang signifikan 

terhadap 

peningkatan 

kemampuan 

berpikir kritis 

siswa, diperoleh 

ratarata N-Gain 

0,72 kategori 

tinggi dengan hasil 

analisis paired 

simple T test 

menunjukan nilai 

sig lebih kecil dari 

0,05 sehingga 

terdapat perbedaan 

rata-rata 

kemampuan 

berpikir kritis  

sebelum dan 

sesudah 

pembelajaran 

menggunakan 

sensor smartphone 

phyphox.  
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Berdasarkan penelitian yang relevan diatas umumnya penelitian 

menggunakan sensor smartphone dengan aplikasi Physics Toolbox Sensor 

Suite belum ada yang menggunakan model Discovery Learning sebagai 

model dalam proses pembelajarannya dan belum ada yang membahas atau 

meneliti secara utuh materi gerak harmonis sederhana, misalnya pada 

penelitian Nuryantini (2020) hanya membahas pada pegas saja. Penelitian ini 

mencoba mengetahui hasil setelah menggunakan model Discovery Learning 

berbasis sensor smartphone (PTSS) untuk meningkatkan penguasaan konsep 

siswa. 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan latar belakang masalah dan kerangka teoritis yang telah 

dikemukakan, bahwa pemahaman konsep merupakan salah satu kemampuan 

yang sangat dalam pembelajaran Fisika, namun di sekolah kurang 

mendukungnya proses pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk dapat 

lebih aktif dan inovatif atau pembelajaran lebih berfokus kepada guru yang 

mengakibatkan kurangnya penguasaan konsep siswa.  

Model discovery learning dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa 

terhadap materi melalui kegiatan praktikum. Pembelajaran aktif melalui 

model discovery learning dapat menghasilkan pemahaman terhadap konsep 

yang lebih baik dibandingkan dengan model konvensional dimana siswa 

hanya duduk dan mendengarkan penjelasan guru tanpa menemukan 

pengetahuan mereka melalui eksperimen langsung. Dengan menerapkan 

model discovery learning siswa menjadi lebih aktif karena siswa dapat 

terlibat langsung dalam proses pembelajaran dengan cara hands-on atau 

melakukan praktikum.  

Sensor smartphone dengan aplikasi  physics toolbox sensor suite berperan 

sebagai penunjang kegiatan eksperimen yang akan dilakukan. PTSS menjadi 

inovasi yang dapat memudahkan siswa untuk melakukan pengamatan secara 

langsung terhadap objek yang diteliti selama proses pembelajaran 



18 
 

 
 

berlangsung. Dengan menggunakan sensor PTSS siswa dapat mengetahui 

data visual yang langsung ditampilkan ketika melakukan percobaan terhadap 

benda yang diamati, sehingga siswa dengan mudah mengamati, mengelola 

data dan menarik kesimpulan mengenai percobaan yang telah dilakukan. 

Penelitian ini menggunakan model Discovery Learning berbasis sensor 

smartphone (PTSS). Pembelajaran yang aktif dan melibatkan siswa secara 

langsung sangat menunjang kemampuan siswa untuk memahami materi gerak 

harmonis sederhana dengan menampilkan data visual. Kegiatan pembelajaran 

dengan eksperimen berbasis penemuan dengan berbantuan PTSS dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa terhadap materi GHS. Siswa dapat 

mengamati pergerakan benda melalui sensor yang tersedia, sehingga siswa 

dengan mudah mengetahui getaran yang terbentuk dalam setiap periodenya. 

Konsep yang awalnya tidak tersampaikan atau sulit bagi siswa untuk 

memahaminya, dengan menggunakan sensor PTSS dapat memudahkan siswa 

untuk memahami konsepnya melalui penampilan visual data secara langsung. 

Berikut bagan kerangka pemikiran peneliti yang telah dilakukan dalam 

penelitiannya dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Bagan Kerangka Pemikiran 
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2.4 Anggapan Dasar 

Anggapan dasar peneliti berdasarkan kerangka teori dan kerangka pikir 

adalah. 

1. Kelas eksperimen dan kelas kontrol membelajarkkan materi Gerak 

Harmonis Sederhana. 

2. Kelas eksperimen dan kelas kontrol mengguanakan kurikulum yang sama. 

3. Faktor diluar penelitian diabaikan. 

2.5 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka teori dan kerangka pikir penelitian di atas. Maka 

hipotesis dari penelitian ini, yaitu: 

    tidak terdapat pengaruh pembelajaran materi gerak harmonis sederhana 

dengan model discovery learning berbantuan sensor smartphone (Physics 

Toolbox Sensor Suite) terhadap penguasaan konsep siswa. 

    terdapat pengaruh pembelajaran materi gerak harmonis sederhana dengan 

model discovery learning berbantuan sensor smartphone (Physics 

Toolbox Sensor Suite) terhadap penguasaa konsep siswa. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Pelaksaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April tahun 2023 semester genap 

tahun ajaran 2022/2023 di SMAN 1 Tanjung Bintang alamat Jl. Antara Desa 

Jatibaru, Kec. Tanjung Bintang, Kab. Lampung Selatan 35361. 

3.2 Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini yaitu 108 siswa kelas X MIPA SMAN 1 

Tanjung Bintang pada semester genap tahun ajaran 2022/2023. Terdapat 5 

kelas X MIPA di SMAN 1 Tanjung Bintang, yakni kelas X MIPA 1, X MIPA 

2, X MIPA 3, X MIPA 4 dan X MIPA 5. 

3.3 Sampel Penelitian 

Sampel dalam penelitian ini diambil menggunakan dengan teknik Purposive 

Sampling. Kedua kelas yang dipilih menjadi sampel dipilih berdasarkan 

rekomendasi dari guru mitra, yang dilihat dari rata-rata kemampuan kognitif 

yang relatif sama dari nilai raport. Sampel penelitian adalah dua kelas X 

MIPA. Kelas X MIPA 4 berjumlah 35 siswa sebagai kelas eksperimen dan 

kelas X MIPA 5 berjumlah 35 siswa sebagai kelas kontrol. 

3.4 Variabel Penelitian 

Variabel pada penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah   
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Model Discovery Learning berbantuan Physics Toolbox Sensor Suite dan 

variabel terikat dalam penelitian ini adalah penguasaan konsep siswa. 

3.5 Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif eksperimen. 

Penelitian ini adalah penelitian menggunakan metode quasi eksperiment 

design dengan desain penelitian the non-equivalent control group design, 

yakni satu kelompok eksperimen diberi perlakuan tertentu dan satu kelompok 

lain dijadikan kelompok kontrol. Secara umum desain penelitian (Sugiyono, 

2013: 79) yang akan digunakan dapat digambarkan pada Gambar 4. 

E          

K          

 

Gambar 6. Desain Eksperimen The non-equivalent Control Group Desain. 

Keterangan:  

E : Kelas eksperimen 

K : Kelas kontrol  

   : Pretest pada kelas eksperimen  

   : Posttest pada kelas eksperimen  

   : Pretest pada kelas kontrol  

   : Posttest pada kelas kontrol  

   : Perlakuan pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery 

learning berbantuan Physics Toolbox Sensor Suite. 

   : Perlakuan pembelajaran mengunakan model pembelajaran discovery 

learning secara manual. 

3.6 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Prosedur pelaksanaan yang akan dilakukan pada penelitian ini melalui 

beberapa tahap yaitu sebagai berikut.  
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1. Tahap Persiapan 

Adapun kegiatan pada tahap ini yaitu sebagai berikut.  

a. Peneliti meminta izin untuk melakukan penelitian di SMAN 1 

Tanjung Bintang. 

b. Peneliti melakukan wawancara dengan guru fisika SMAN 1 Tanjung 

Bintang  mengenai masalah yang dihadapi oleh siswa. 

c. Peneliti menentukan sampel penelitian. 

d. Peneliti mengkaji teori yang relevan dengan judul penelitian yang 

akan dilakukan.  

e. Peneliti menyusun RPP dan instrumen yang akan digunakan dalam 

proses pelaksanaan penelitian. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksaan, yaitu dapat 

terlihat pada Tabel 2 berikut ini. 

Tabel 2. Tahap Pelaksanaan pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Kelas Eksperimen 

(1) 

Kelas Kontrol 

(2) 

a. Peneliti mengukur penguasaan 

konsep awal siswa dengan 

memberikan pretest. 

  

a. Peneliti mengukur penguasaan 

konsep awal siswa dengan 

memberikan posttest. 

   

b. Peneliti memberikan perlakuan 

menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning 

berbantuan Physics Toolbox 

Sensor Suite   

b.  Peneliti memberikan perlakuan 

menggunakan model Discovery 

Learning 

 

 

c. Peneliti mengukur penguasaan 

konsep akhir peserta didik  

dengan memberikan soal pretest. 

c. Peneliti mengukur penguasaan 

konsep akhir peserta didik  

dengan memberikan soal posttest 

 

3. Tahap Akhir 

Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap akhir adalah sebagai berikut. 
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a. Mengolah data hasil pretest dan posttest siswa serta instrumen 

pendukung lainnya.  

b. Membandingkan hasil analisis data insturmen tes sebelum perlakukan 

dan setelah diberi perlakuan untuk menentukan apakah terdapat 

perbedaan penguasaan konsep pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol.  

c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh melalui 

analisis data dan selanjutnya menyusun laporan penelitian. 

3.7 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu instrumen 

untuk mengukur penguasaan konsep siswa yang berupa lembar tes soal. 

Instrumen ini digunakan pada saat pretest dan posttest yang berbentuk soal 

pilihan ganda untuk mengukur hasil belajar siswa. 

3.8 Analisis Instrumen Penelitian 

Sebelum instrumen dipakai dalam sampel, instrumen harus diuji terlebih 

dahulu dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas dengan 

menggunakan program IBM SPSS Statistics 24. 

3.8.1 Uji Validitas 

Untuk menguji validitas instrument digunakan rumus korelasi product 

moment menurut Hidayat (2020): Soal berbentuk pilihan ganda untuk 

menguji validitasnya menggunakan rumus: 

         
 (∑  )  (∑ )(∑ )

√[ (∑  )  (∑ ) ][ (∑  )  (∑ ) ]
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Keterangan: 

         : Koefisien korelasi 

N   : Banyaknya subjek yang dikenai tes  

X  : Skor butir 

Y  : Skor total 

 

Tabel 3. Kriteria Indeks Korelasi “r” Product Moment 

 

Nilai          Kriteria 

                 Valid 

                 Tidak Valid 

 

Selain kriteria indeks korelasi “r” product moment, kualitas dari 

pertanyaan dapat dilihat berdasarkan validitas dengan kriteria seperti 

pada Tabel 4. 

Tabel 4. Indeks Validitas 

 

Indeks Validitas Kriteria 

0,80-1,00 Sangat Tinggi 

0,60-0,80 Tinggi 

0,40-0,60 Cukup 

0,30-0,40 Rendah 

0,00-0,20 Sangat Rendah 

 

3.8.2 Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan setelah dilakukan uji 

validitas, instrumen yang digunakan dalam penelitian harus valid dan 

reliabel. Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat sejauh mana 

instrumen dapat dipercaya dan digunakan sebagai alat pengumpul data, 

instrumen memiliki tingkat reliabilitas tinggi maka dapat dipercaya. 

Uji reliabilitas ini menggunakan IBM SPSS 24 terdapat kriteria 

reliabel yang tertera pada Tabel 5 (Arikunto, 2013:319).  
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Tabel 5. Kriteria Reliabilitas Instrumen 

 

Koefisien Korelasi Interpretasi 

 0,80      1,00 Sangat Tinggi  

0,60       0,80 Tinggi 

0,40      0,60 Cukup 

0,20      0,40 Rendah  

 0,20 Sangat rendah  

 

3.9 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

pengumpulan data hasil belajar yang dilakukan dengan teknik tes. Pemberian 

pretest kepada seluruh siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Pemberian posttest kepada 

seluruh siswa yaitu pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, setelah 

pembelajaran. Tes yang diberikan bertujuan untuk mengetahui peningkatan 

penguasaan konsep siswa dengan praktikum menggunakan aplikasi PTSS 

dengan model Discovery Learning pada kelas eksperimen dan praktikum 

secara manual dengan model Discovery Learning pada kelas kontrol. Soal tes 

yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sama. Penilaian ini 

menggunakan rumus: 

                     
                   

             
     

Hasil belajar siswa di lihat dari kriteria berikut ini:  

80           = baik sekali  

66 – 79     = baik  

56 – 65  = cukup  

41 – 55  = kurang  

  40  = kurang sekali 
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3.10 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

3.10.1  Analisis Data  

 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil pretest dan posttest 

kemampuan berpikir sistem kemudian data dianalisis menggunakan N-

gain untuk mengetahui perbedaan pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Untuk mengetahui hal tersebut 

menggunakan rumus berikut ini. 

( )  
                

                     
 

 

Hasil perhitungan N-gain kemudian diinterpretasikan dengan 

menggunakan klasifikasi Gain Meltzer (2002) seperti pada Tabel.  

 

Tabel 6. Klasifikasi Gain 

 

Rata-rata gain ternormalisasi Klasifikasi 

( )       Tinggi 

     ( )       Sedang 

( )       Rendah 

 

 

3.10.2 Pengujian Hipotesis 

 

Pada penelitian ini, langkah yang ditempuh untuk menganalisis data yaitu 

dengan cara mendeskripsikan data kemudian dilanjutkan dengan uji 

prasyarat sebelum menganalisis data, yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas. Uji prasyarat dilakukan untuk mengetahui apakah data 

tersebut memenuhi uji prasayarat tersebut,  jika salah satu dari uji 

tersebut tidak terpenuhi, maka data akan diuji menggunakan uji non-

parametrik. 
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1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data pada masing-

masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

dilakukan pada data skor pretest dan posttest. Uji normalitas 

dilakukan terhadap sebaran data untuk tiap kelas sampel secara 

terpisah. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan 

Kolmogorov Smirnov dengan ketentuan sebagai berikut (Sugiyono, 

2013: 245). 

 

  : data terdistribusi secara normal 

  : data tidak terdistribusi secara normal 

Dengan kriteria uji: 

a. Nilai sig. atau nilai probabilitas               ditolak. 

b. Nilai sig. atau nilai probabilitas               diterima. 

 

2. Uji Mann Whitney (Uji U) 

Uji Mann Whitney atau uji U digunakan ketika data yang diuji 

merupakan data non-parametrik atau data yang tidak berdistribusi 

normal. Adapun hipotesis yang diuji dalam penelitian ini, yaitu: 

    tidak terdapat pengaruh pembelajaran materi gerak harmonis 

sederhana dengan model discovery learning berbantuan sensor 

smartphone (Physics Toolbox Sensor Suite) terhadap 

penguasaan konsep siswa. 

    terdapat pengaruh pembelajaran materi gerak harmonis 

sederhana dengan model discovery learning berbantuan sensor 

smartphone (Physics Toolbox Sensor Suite) terhadap penguasaa 

konsep siswa. 

 

Penelitian ini menggunakan IBM SPSS Statistics 24, dengan 

memperhatikan beberapa kriteria. Adapun kriteria pengujian 

menggunakan taraf signifikansi 0,05 atau 5% yang dipakai sebagai 

berikut: 
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a. Jika nilai signifikasi > 0, 05, maka    diterima dan    ditolak. 

b. Jika nilai signifikasi < 0, 05, maka    ditolak dan    diterima. 

 

3. Effect Size 

Nilai effect size menunjukkan besarnya pengaruh variabel bebas dan 

variabel moderator terhadap variabel terikat. Berikut rumus effect size 

menurut Cohen et al., (2007). 

  
     
  

 

Keterangan: 

  : Effect Size 

   : Nilai rata-rata perlakuan eksperimen 

   : Nilai rata-rata perlakuan kontrol 

   : Simpangan baku kelompok pembanding 

 

Berikut Interpretasi Effect Size (Cohen et al., 2007) dalam Tabel 7 

Tabel 7. Interpretasi Effect Size 

 

Nilai Effect Size Interpretasi 

          Besar 

          Rata-rata 

          Kecil 



 
 

 

V. KESIMPULAN 

5.1 Simpulan   

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMAN 1 Tanjung 

Bintang pada kelas X MIPA 4 dan X MIPA 5 semester genap 2022/2023 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran discovery learning berbantuan 

Physics Toolbox Sensor Suite berpengaruh terhadap peningkatan penguasaan 

konsep siswa pada materi gerak harmonis sederhana. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai rata-rata N-gain kelas eksperimen sebesar 0,74 lebih besar 

dibandingkan dengan rata-rata N-Gain kelas kontrol sebesar 0,64 dengan 

kategori sedang. Hal tersebut menunjukkan bahwa penguasaan konsep kelas 

eksperimen lebih meningkat dibandingkan kelas kontrol. Didukung dengan 

data hasil uji hipotesis dengan uji Mann Whitney diperoleh nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,004 artinya bahwa pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran discovery learning berbantuan sensor smartphone (Physics 

Toolbox Sensor Suite) dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa pada 

materi gerak harmoni sederhana.  

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan hal-hal berikut. 

a. Apabila guru-guru atau peneliti lain ingin meningkatkan kemampuan 

penguasaan konsep maka pergunakan sensor smartphone pada Physics 

Toolbox Sensor Suite pada pembelajaran fisika terutama pada materi 

gerak harmonis sederhana dapat dijadikan alternatif karena data berupa 

grafik dapat ditampilkan secara langsung dan data berupa waktu yang  



46 

 

 
 

tersimpan di microsoft excel. 

b. Apabila guru-guru atau peneliti lain ingin menggunakan sensor 

smartphone pada Physics Toolbox Sensor Suite pada pembelajaran 

sebaiknya diberikan pembekalan bagaimana penggunaan dan cara 

mengelola data sebelum dilakukan kegiatan praktikum sehingga pada saat 

percobaan lebih efektif. 

c. Aplikasi Physics Toolbox Sensor Suite masih tergolong baru bagi siswa 

untuk diterapkan dalam pembelajaran, maka dari itu dalam mengolah data 

perlu diperhatikan data yang ditampilkan dan data yang akan digunakan, 

sesuai dengan variabel pembelajaran yang dilakukan. 
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